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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan modal kerja dalam mengembangkan usaha di KP-RI Tut 
Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan analisis rasio likuiditas, rasio aktifitas 
dan rasio rentabilitas. Hasil analisis data menunjukkan bahwa modal 
kerja pada tahun 2012-2014 mengalami peningkatan. Penggunaan 
modal kerja tahun 2012-2014 adalah pembelian inventaris, kewajiban, 
dan pengurangan simpanan pokok. Berdsarkan analisis rasio dapat 
disimpulkan bahwa tingkat efektivitas penggunaan modal kerja tahun 
2012-2014 jika dibandingkan dengan standar pengukuran 
menunjukkan rasio lancar sebesar 261,67%; 245% dan 247,87%  
dengan kriteria baik. Dan rasio cepat 260,3%; 217%; dan 240% 
dengan kriteria kurang baik; rasio aktivitasnya menujukkan ATO 0,25 
kali; 0,21 kali; dan 0,20 kali kriteria tidak efektif; sedangkan 
perputaran piutang 0,26 kali; 0,23 kali dan 0,22 kali dengan kriteria 
tidak efektif; rasio rentabilitas menunjukkan rentabilitas aset 17,95%; 
16,71%; dan 17,01% kriteria sangat efektif. Rentabilitas modal sendiri 
28,18%; 27,39% dan 27,78%  kriteria sangat efektif. 
Kata kunci : Efektivitas Penggunaan Modal Kerja 
 
Abstract : This research aims to determine the effectiveness of the use 
of working capital in developing business in the KP-RI Tut Wuri 
Handayani Kecamatan Sungai Raya. The research method used is 
descriptive method with analysis of liquidity ratio, activity and 
profitability ratio. The result showed that the working capital in the 
year 2012-2014 has increased. The use of working capital is the 2012-
2014 year inventory purchases, obligations, and reduction of principal 
savings. Based on the ratio analysis can be concluded that the rate of 
effectiveness of the use of working capital in 2012-2014 when 
compared to standard measurements indicate current ratio of 261.67%; 
245% and 247.87% good criteria. Quick ratio of 260.3%; 217%; and 
240% unfavorable criteria; ATO showed the activity ratio of 0.25 
times;0.21 times; and 0.20 times the criteria are not effective; while 
the turnover of receivables of 0.26 times; 0.23 times and 0.22 times 
the criteria are not effective; profitability ratio shows the profitability 
of assets 17.95%;16.71%; and 17.01% a highly effective criteria. The 
profitability of own capital 28.18%;27.39% and 27.78% highly effective. 
Keywords: Use of Effectiveness Working Capital 
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eberadaan koperasi akan sangat dibutuhkan di Indonesia. Dilihat dari kondisi 
sosial masyarakat Indonesia saat ini, koperasi dapat tumbuh, berkembang, 
dan bermanfaat bagi masyarakat dalam memajukan perekonomian. Di Indonesia 
koperasi ikut berperan penting dalam membangun ekonomi nasional. Berdasarkan 
pasal 3 UU Koperasi No.25/1992 dikemukakan bahwa “Koperasi bertujuan 
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila 
dan UUD 1945.  
Di Indonesia koperasi dijadikan soko guru perekonomian Indonesia untuk 
menuju masyarakat yang adil dan makmur. Peran koperasi juga penting dalam 
perekonomian indonesia, sehingga koperasi harus terus dibina dan dikembangkan 
agar dapat terus tumbuh dan berkembang. Setiap koperasi dalam menjalankan 
kegiatan usahanya tentu menginginkan perolehan hasil usaha yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan usaha koperasinya. Untuk menjalankan dan 
mengembangkan usaha setiap koperasi memerlukan modal. Oleh karena itu 
pengurus/pemimpin koperasi perlu memikirkan dan mempertimbangkan 
bagaimana cara mengusahakan masuknya modal baik dari anggota maupun dari 
luar. 
(Subandi, 2010), berpendapat bahwa Peningkatan koperasi didukung 
melalui pemberian kesempatan berusaha yang seluas – luasnya di segala sektor 
kegiatan ekonomi, baik di dalam negeri maupun luar negeri, dan penciptaan iklim 
usaha yang kondusif dan dukungan kemudahan untuk memperoleh permodalan. 
Meskipun koperasi bukan merupakan perkumpulan modal melainkan 
perkumpulan orang-orang, namun modal merupakan salah satu faktor yang 
diperlukan untuk menjalankan usahanya. (Susanto dkk, 2013), menyatakan Pada 
dasarnya koperasi harus selalu berusaha agar dana yang telah dibelanjakan untuk 
membiayai kegiatannya dapat kembali masuk ke dalam koperasi melalui 
penjualan barang-barang atau jasa yang dilakukannya. Ukuran baik untuk menilai 
keberhasilan koperasi bukanlah terletak pada besarnya laba yang dihasilkan 
koperasi, tetapi lebih ditekankan pada efisiensi pengelolaan modal koperasi yang 
digunakan untuk menghasilkan laba. 
Koperasi harus mempunyai rencana pembelanjaan yang konsisten dengan 
asas-asas koperasi dan memperhatikan perundang – undangan yang berlaku dan 
ketentuan administrasi. Salah satu prinsip yang harus dipatuhi oleh koperasi 
dalam kaitannya dengan permodalan menurut (Hendrojogi, 2012), Bahwa 
pengendalian dan pengelolaan koperasi harus tetap berada ditangan anggota dan 
tidak perlu dikaitkan dengan jumlah modal atau dana yang bisa ditanam oleh 
seseorang anggota dalam koperasi (member investoris) dan berlaku ketentuan, 
satu anggota satu suara. Berdasarkan prinsip tersebut koperasi dalam mengelola 
dan menjalankan modal sepenuhnya di kendalikan oleh anggota tanpa ada 
keterkaitan dengan jumlah modal atau dana yang bisa ditanam hanya satu orang 
anggota. 
Dalam menjalankan usaha – usahnya koperasi menggunakan modal yang 
disebut dengan modal kerja. Modal merupakan salah satu faktor produksi. 
(Hendrojogi, 2012) menyatakan modal merupakan sarana untuk melaksanakn 
K 
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usaha – usaha koperasi. (Kartasapoetra, 2005) dalam bukunya Praktek 
Pengelolaan Koperasi menyatakan, modal yang diperoleh koperasi hendaknya 
didayagunakan untuk memenuhi kebutuhan para anggota koperasi sesuai dengan 
bidang usaha yang dijalankan koperasi. Adanya modal kerja yang cukup sangat 
penting bagi koperasi untuk menjalankan usahanya agar koperasi tidak mengalami 
kesulitan keuangannya. Setiap pengurus koperasi harus mampu menggunakan 
modal kerja secara efektif dalam menjalankan usahanya. 
Komponen modal kerja adalah semua aktiva lancar. (Lisnawati dan 
Jantje,2014) dalam penelitiannya menyatakan, pada umumnya sumber modal 
kerja suatu perusahaan dapat berasal dari hasil operasi perusahaan, keuntungan 
dan penjualan surat-surat berharga (investasi jangka pendek), penjualan aktiva 
tidak lancar, penjualan sahan atau obligasi. Sumber modal kerja pada koperasi 
dapat berasal dari dalam koperasi maupun luar koperasi. Pada umumnya modal 
koperasi berasal dari iuran dari para anggotanya. Namun dalam perkembangannya 
modal koperasi bisa juga berasal dari pinjaman, baik dari anggota sendiri, diluar 
anggota seperti perbankan. Salah satu prinsip Koperasi Indonesia Berdasarkan 
pasal 15 ayat 1 UU No. 25/1992, yaitu kemandirian. Hal ini berarti dalam 
memenuhi kebutuhan akan modal kerja koperasi seharusnya menggunakan modal 
dari dalam koperasi atau modal sendiri yang terdiri dari simpanan pokok, 
simpanan wajib, dana cadangan dan hibah. 
Modal kerja yang cukup adalah hal yang penting dalam menjalankan 
usaha koperasi karena dengan modal kerja yang cukup dalam artian modal kerja 
yang tersedia sesuai dengan kapasitas usahanya, itu memungkinkan bagi koperasi 
untuk beroperasi dengan seekonomis mungkin dan koperasi tidak mengalami 
kesulitan untuk menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin timbul karena adanya 
krisis atau kesulitan keuangan. Hendar (dalam Jalil, 2008), menyatakan salah satu 
faktor yang diperhitungkan dalam pengukuran efektivitas koperasi adalah modal 
kerja, sebab modal kerja adalah modal yang selalu berputar dalam koperasi dan 
setiap perputaran akan menghasilkan aliran pendaptan (current income) yang 
dapat berguna bagi koperasi. 
Dalam menjalankan kegiatan koperasi tidak terlepas dari adanya modal 
kerja. Setiap bidang usaha yang dijalankan dapat memberikan kontribusi berupa 
sisa hasil usaha yang dapat digunakan untuk meningkatkan pelayanan koperasi 
terhadap anggotanya. Hal tersebut dapat terwujud salah satunya dengan adanya 
penggunaan modal kerja yang efektif sehingga akan menghasilkan sisa hasil usaha 
yang lebih maksimal. 
Melihat begitu pentingnya pengelolaan modal kerja bagi koperasi maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang efektivitas penggunaan modal 
kerja dalam mengembangkan usaha di Koperasi Pegawai RI Tut Wuri Handayani 
Kecamatan Sungai Raya. 
 
METODE 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
analisis rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas. Bentuk penelitian 
Survey (Survey Studies) dengan melihat aspek-aspek seperti perkembangan 
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jumlah anggota, tingkat pendapatan, jumlah SHU, jumlah pinjaman, jumlah 
simpanan dan faktor eksternal lainnya dengan tujuan untuk mengungkapkan 
informasi dari dokumen-dokumen resmi dan laporan-laporan keuangan yang 
diharapakan dapat berguna atau bermanfaat bagi kemajuan dan perkembangan 
usaha Koperasi. Dalam penelitian ini penulis akan memaparkan efektivitas 
penggunaan modal kerja dalam mengembangkan usaha di KP-RI Tut Wuri 
Handayani Kecamatan Sungai Raya. 
Data dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan KP-RI Tut Wuri 
Handayani periode 2012-2014. Sumber data dalam penelitian ini adalah ketua, 
pengurus dan karyawan  Koperasi Pegawai RI Tut Wuri Handayani Kecamatan 
Sungai Raya.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi langsung yaitu dengan melakukan hubungan langsung secara 
lisan dan tatap muka dengan ketua, pengurus dan karyawan KPRI Tut Wuri 
Handayani Kecamatan Sungai Raya, teknik studi dokumenter yaitu dengan cara  
mengumpulkan data melalui bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan 
masalah penelitian digunakan dalam keseluruhan proses penelitian dengan cara 
memanfaatkan berbagai macam literatur (buku, arsip, dan catatan) yang sesuai 
dengan permasalahan dalam penelitian dan teknik observasi yaitu dengan cara 
peneliti mengamati secara langsung pada objek yang diteliti. 
Untuk menjawab masalah dan sub masalah penelitan maka teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data yang 
diperoleh melalui wawancara, lembar observasi dan lembar catatan/dokumen-
dokumen, memeriksa kembali data yang terkumpul, menganalisis data yang sudah 
terkumpul. Untuk menjawab identifikasi masalah, yaitu bagaimana efektivitas 
penggunaan modal kerja, dengan cara menghitung perputaran modal kerja beserta 
komponen-komponennya : 
 
1) Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas menunjukkan apakah koperasi akan mampu 
menutup kewajiban jangka pendeknya ketika jatuh tempo (Hendar 2010: 
199).  Ukuran likuiditas yang digunakan adalah rasio lancar (current ratio) 
dan rasio cepat (quick ratio) 
Rasio Lancar =
𝐻𝑎𝑟𝑡𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
x 100% 
(Hendar, 2010:199) 
Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan koperasi dalam membayar 
utang lancarnya dengan harta lancarnya (Hendar, 2010:199). 
 
Rasio cepat =
𝐾𝑎𝑠 + 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
x 100% 
Mengukur kemampuan perusahaan koperasi dalam membayar utang 
lancarnya dengan harta yang paling likuid yaitu kas + piutang (Hendar, 
2010: 199). 
 
2) Rasio Aktivitas  
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Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana 
efektivitas penggunaan asset dengan melihat aktivitas asset (Rahayu 2009: 
14). Berikut adalah rasio-rasio yang termasuk dalam rasio aktivitas adalah 
Assets Turn Over Ratio dan perputaran piutang. 
ATO =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎
𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
x 1 kali 
Rasio ini mengukur kemampuan koperasi dalam memperoleh volume 
usaha atas penggunaan aktiva yang dimiliki. 
P. Piutang =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
1
2  𝑆𝑎𝑙𝑑𝑜 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
( 𝑡ℎ𝑛 𝑠𝑏𝑙𝑚𝑛𝑦𝑎 + 𝑡ℎ𝑛 𝑖𝑛𝑖)
x 1Kali 
Rasio perputaran piutang dihitung berdasarkan penjualan (pendapatan) 
terhadap piutang rata – rata. 
3) Rasio Rentabilitas 
 Rentabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu (Gervasius, 2011:105). 
Rentabilitas yang digunakan adalah : Rasio laba bersih sebelum pajak 
dengan total aktiva (Rentabilitas Aset) dan Rentabilitas modal sendiri 
(Rate of retun on net worth). 
𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑜𝑓 𝑅𝑂𝐴 =
SHU sebelum bunga dan pajak
Total aset
x 100% 
Return on assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan (Gervasius, 2011:107) 
Rasio Modal Sendiri =
SHU Setelah Pajak
Modal Sendiri
x 100% 
Rasio ini menunjukkan persentase hasil yang telah diperoleh koperasi 
diukur dari modal sendiri. Dalam perhitungan ini laba yang digunakan 
adalah laba usaha setelah dikurangi dengan beban bunga dan pajak. 
4) Untuk mengukur efektivitas penggunaan modal kerja suatu koperasi dapat 
diukur dengan menggunakan analisis rasio yaitu rasio likuiditas, rasio 
aktivitas dan rasio rentabilitas. Hasil dari perhitungan rasio tersebut dapat 
memberi gambaran tentang baik buruknya keadaan atau posisi keuangan 
suatu koperasi apabila dibandingkan dengan angka rasio standar. Standar 
pengukuran efektivitas penggunaan modal kerja suatu koperasi biasanya 
telah ditetapkan oleh Departemen Koperasi dan PPKM, dimana standar 
tersebut mengalami pembaharuan sesuai dengan perkembangan koperasi 
di Indonesia. Dalam penelitian ini penulis menggunakan standar terbaru 
yaitu sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 
dan Menengah, Nomor : 06/Per/M.KUKM/V/2006 dan penulis berusaha 
menyesuaikannya dengan kriteria standar pengukuran terbaru maupun 
standar lama. 
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Tabel 1 
Standar Pengukuran Efektivitas Penggunaan Modal Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Kep.Men.No.06/Per/M.KUKM/V/2006 
 
 
 
 
 
Analisis Rasio Likuiditas 
Rasio Interval Rasio Kriteria 
1.Rasio 
Lancar 
(Current Ratio) 
200% - 250% Sangat Baik 
175% - < 200% atau >250% - 275% Baik 
150% - < 175% atau 275% - 300% Cukup Baik 
2. Rasio 
Cepat 
(quick Ratio) 
100% Sangat Baik 
75% - 99% atau 125% - 149% Baik 
50%-74% atau 150% - 174% Cukup Baik 
<50% atau > 175% Kurang Baik 
 Analisis Rasio Aktivitas  
Rasio Interval Rasio Kriteria 
1. Asset 
Turn Over 
Ratio 
≥ 3,5 Kali Sangat Efektif 
2,5 Kali - < 3,5 Kali Efektif 
1,5 Kali - < 2,5 Kali Cukup Efektif 
1 Kali - < 1,5 Kali Kurang Efektif 
< 1 Kali Tidak Efektif 
2. Perputaran 
Piutang 
> 12 Kali Sangat Efektif 
10 Kali - <12 Kali Efektif 
8 Kali - <10 Kali Cukup Efektif 
6 Kali - < 8 Kali Kurang Efektif 
 < 6 Kali Tidak Efektif 
       Analisis Rasio Rentabilitas 
Rasio  Interval Rasio Kriteria 
1. ROA 
≥ 10 %  Sangat Efektif 
7 % - < 10 %  Efektif 
3 % - < 7 % Cukup Efektif 
1% - < 3% Kurang Efektif 
< 1 % Tidak Efektif 
2. Rentabilit
as Modal 
Sendiri 
(Rate Of 
Return On 
Net Worth) 
≥ 21 % Sangat Efektif 
15 % - < 21 % Efektif 
9% - < 15% Cukup Efektif 
3 % - < 9 % Kurang Efektif 
< 3 % Tidak Efektif 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 
Modal kerja merupakan hasil dari aktiva lancar dikurangi dengan hutang 
lancar (Hendar, 2010: 201). Rekening yang termasuk dalam kelompok aktiva 
lancar pada KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya adalah kas, 
bank, piutang anggota dan persediaan akhir.Yang termasuk dalam hutang lancar 
pada KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya adalah jasa anggota, 
dana-dana, pinjaman pihak ketiga, tabungan atau deposito dan tabungan hari raya. 
Tabel 2  
Modal Kerja KP-RI Tut Wuri Handayani 
Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Modal Kerja 
2012 7.899.361.198,20 3.018.756.352,33 4.880.604.845,87 
2013 9.516.242.865,99 3.881.957.478,99 5.634.285.387,00 
2014 10.451.511.039,69 4.216.497.463,95 6.235.013.575,74 
 
Untuk mengetahui sumber dan penggunaan modal kerja dengan membuat 
laporan sember dan penggunaan modal kerja. 
 
Tabel 3 
KP-RI Tut Wuri Handayani 
Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 
Tahun 2012-2013 
Sumber  (Rp) Penggunaan (Rp) 
-Bertambahnya  
  Penyusutan 
        
27.231.835,40 
-Bertambahnya 
  Inventaris 
    1.500.000,00 
-Bertambahnya 
  Simp. Pokok 
        
73.400.000,00 
 
-Berkurangnya 
  Kewajiban 
  
  20.000.000,00 
-Bertambahnya 
  Simp. Wajib 
      
411.783.153,94  
- Bertambahnya 
   Modal Kerja 
  
753.680.541,13 
-Bertambahnya 
  Cadangan 
      
100.002.969,61 
 
 
 
-Bertambahnya 
 Jasa S.Anggota 
      
158.693.517,63 
 
 
 
-Bertambahnya 
 Jasa Usaha 
          
4.069.064,55 
 
 
 
                                  775.180.541,13                                      775.180.541,13 
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Tabel 4 
KP-RI Tut Wuri Handayani 
Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 
Tahun 2013-2014 
Sumber  (Rp) Penggunaan (Rp) 
-Bertambahnya  
  Penyusutan 
           
22.425.295,72 
-Bertambahnya 
  Inventaris 
       
7.755.100,00 
- Bertambahnya 
  Simp. Wajib 
      
326.978.464,00 
 
-Berkurangnya 
  Simp. Pokok 
     
10.040.000,00 
- Bertambahnya 
  Cadangan 
        
82.613.883,33  
- Bertambahnya 
   Modal Kerja 
     
600.728.188,73 
- Bertambahnya 
 Jasa S.Anggota 
      
181.843.004,53 
 
 
 
- Bertambahnya 
   Jasa Usaha 
 
               
4.662.641,15 
 
 
                                    618.523.288,73                                       618.523.288,73 
 
Untuk menganalisis efektivitas penggunaan modal kerja pada KP-RI Tut 
Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, digunakan 
beberapa analisis yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio rantabilitas beserta 
komponennya sebagai berikut: 
1) Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas menunjukkan apakah koperasi akan mampu menutup 
kewajiban jangka pendeknya ketika jatuh tempo. Ukuran likuiditas utama 
adalah rasio lancar (current ratio) dan rasio cepat (quick ratio).  
Tabel 5 
Perhitungan Rasio Lancar KP-RI Tut Wuri Handayani 
Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar R. Lancar Kriteria  
2012 7.899.361.198,20 3.018.756.352,33 261,67 Baik  
2013 9.516.242.865,99 3.881.957.478,99 245,14 Sangat Baik 
2014 10.451.511.039,69 4.216.497.463,95 247,87 Sangat Baik 
 
Tabel 6 
Perhitungan rasio cepat KP-RI Tut Wuri Handayani 
Thn Kas Piutang Utang Lancar R.Cepat  Kriteria  
2012     6.037.223,19 7.852.212.165,02 3.018.756.352,33  260,3% Kurang Baik 
2013   87.466.917,19 8.363.173.952,64 3.881.957.478,99  217,6% Kurang Baik 
2014  158.868.790,2 9.990.307.420,43 4.216.497.463,95  240,7% Kurang Baik 
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2) Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan koperasi dalam menggunakan dana yang tersedia, yang tercemin 
dalam perputaran modalnya. Semakin cepat tingkat perputarannya semakin 
efektif penggunaannya. Untuk mengetahui besarnya tingkat aktivitas KP-RI 
Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya tahun 2012-2014 digunakan 
rasio aktivitas sebagai berikut : 
Tabel 7 
Perhitungan ATO KP-RI Tut Wuri Handayani 
Tahun Pendapatan  Total Aset ATO Kriteria  
2012 2.169.431.969,94 8.338.653.323,66 0,25 Kali Tidak Efektif 
2013 2.155.076.999,06 9.929.803.156,05 0,21 Kali Tidak Efektif 
2014 2.259.418.158,00 10.850.401.134,03 0,20 Kali Tidak Efektif 
 
Tabel 8 
Perhitungan Perputaran Piutang KP-RI Tut Wuri Handayani 
Tahun Penjualan  Piutang Rata – Rata P.Piutang Kriteria  
2012 2.169.431.969,94 8.107.693.058,83 0,26 Kali Tidak Efektif 
2013 2.155.076.999,06 9.176.740.686,53 0,23 Kali Tidak Efektif 
2014 2.259.418.158,00 9.990.307.420,43 0,22 Kali Tidak Efektif 
 
3) Rasio Rentabilitas 
Rentabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 
laba selama periode tertentu dan dinyatakan dalam persentase. Untuk 
mengetahui besarnya tingkat rentabilitas KR-RI Tut Wuri Handayani 
Kecamatan Sungai Raya digunakan rasio rentabilitas sebagai berikut : 
Tabel 9 
Perhitungan Rasio Laba Bersih Sebelum Pajak Dengan Total Aktiva 
Tahun SHU Sebelum Pajak Total Aktiva ROA Kriteria  
2012 1.496.915.859,16   8.338.653.323,67 17,95 Sangat Efektif 
2013 1.659.678.441,34   9.929.803.156,05 16,71 Sangat Efektif 
2014 1.846.184.087,02 10.850.401.134,03 17,01 Sangat Efektif 
 
Tabel 10 
Perhitungan Rentabilitas Modal Sendiri 
Tahun 
SHU Setelah 
Pajak 
Modal Sendiri 
 
Rentabilitas 
Modal Sendiri 
Kriteria  
2012 1.493.733.559,16 5.299.896.971,33 28,18 Sangat Efektif 
2013 1.656.823.641,34 6.047.845.677,07 27,39 Sangat Efektif 
2014 1.843.329.287,02 6.633.903.670,08 27,78 Sangat Efektif 
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Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil analisis modal kerja pada tabel 2 menunjukkan bahwa 
modal kerja mengalami peningkatan pada periode 2012 – 2014. Modal kerja pada 
tahun 2012 adalah sebesar Rp. 4.880.604.845,87 modal kerja pada tahun 2013 
mengalami kenaikan sebesar Rp.1.616.881.667,79 yang disebabkan oleh adanya 
peningkatan pada kas, bank, dan piutang anggota sehingga modal kerja meningkat 
menjadi Rp.5.634.285.387,00 sedangkan modal kerja pada tahun 2014 modal 
kerja mengalami peningkatan kembali karena adanya peningkatan aktiva lancar 
sebesar Rp.10.451.511.039,69 dan kewajiban lancar sebesar Rp.4.216.497.463,95 
sehingga modal kerja meningkat menjadi Rp.6.235.013.575,74. 
Rekening yang termasuk dalam kelompok aktiva lancar pada KP-RI Tut 
Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya adalah kas, bank, piutang anggota dan 
persediaan akhir.Hutang lancar atau kewajiban lancar adalah hutang jangka 
pendek yang merupakan kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau 
pembayarannya dilakukan dalam jangka pendek. Yang termasuk dalam hutang 
lancar pada KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya adalah jasa 
anggota, dana-dana, pinjaman pihak ketiga, tabungan atau deposito dan tabungan 
hari raya. 
Secara keseluruhan tingkat modal kerja pada KP-RI Tut Wuri Handayani 
Kecamatan Sungai Raya mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Sesuai 
dengan hasil wawancara dengan pihak koperasi, bahwa modal kerja yang dimiliki 
perusahaan koperasi sudah baik karena setiap tahunnya modal kerja yang dimiliki 
mengalami peningkatan dalam menunjang operasi perusahaan sehingga 
pendapatan usaha koperasi terus meningkat tiap tahunnya. Elis Wartika dalam 
penenlitiannya yang berjudul Analisis Peran Modal Kerja dalam Meningkatkan 
Profitabilitas Pada Koperasi Simpan Pinjam Sumber Bahagia Bandung yang 
menyatakan bahwa, Secara keseluruhan tingkat modal kerja pada Koperasi 
Simpan Pinjam Sumber Bahagia Bandung mengalami peningkatan pada setiap 
tahunnya. Modal kerja yang dimiliki perusahaan sudah cukup baik karena setiap 
tahunnya modal kerja yang dimiliki mengalami peningkatan dalam menunjang 
operasi perusahaan sehingga pendapatan usaha perusahaan terus meningkat tiap 
tahunnya, walaupun begitu perusahaan tidak harus setiap tahun melakukan 
penambahan aktiva meski aktiva yang dimiliki akan selalu berkurang oleh 
penyusutan.Dengan adanya peningkatan modal kerja setiap tahunnya 
memungkinkan modal kerja yang dimiliki KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan 
Sungai Raya sudah cukup baik. 
Pada tahun 2012-2013 selisih antara sumber modal kerja sebesar 
Rp.1.714.833.388,84 dengan penggunaan modal kerja sebesar Rp.961.152.847,71 
menyebabkan bertambahnya modal kerja sebesar Rp. 753.680.541,13. Untuk 
mengetahui sumber dan penggunaan modal kerja tersebut dapat dilihat pada 
laporan sumber dan penggunaan modal kerja tahun 2012-2013 pada tabel 4.3. 
Sumber modal kerja diperoleh dari bertambahnya penyusutan aktiva tetap sebesar 
Rp.27.231.835,40 bertambahnya simpanan pokok sebesar Rp.73.400.000,00 
bertambahnya cadangan koperasi sebesar Rp.100.002.969,61 bertambahnya jasa 
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simpanan anggota sebesar Rp.158.693.517,63 dan adanya peningkatan jasa usaha 
sebesar Rp.4.069.064,55. Sedangkan penggunaan dari sumber – sumber modal 
kerja tersebut pada tahun 2012 – 2013 yaitu pembelian inventaris sebesar 
Rp.1.500.000,00 dan pembayaran kewajiban sebesar Rp.20.000.000,00. 
Dari analisa dan pembahasan diatas dapat diketahui bahwa modal kerja 
KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya mengalami kenaikan sebesar 
Rp.753.680.541,13. Kenaikan tersebut dipengaruhi juga oleh adanya sumber dan 
penggunaan dana non current account. Sesuai dengan hasil wawancara dengan 
pihak koperasi, bahwa sumber modal kerja berasal dari simpanan pokok, 
simpanan wajib, jasa simpanan anggota, jasa usaha, cadangan, dan penyusutan. 
Sedangkan penggunaan modal kerja KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan 
Sungai Raya digunakan untuk biaya operasional koperasi, pembelian inventaris 
dan pembayaran kewajiban. 
Pada tahun 2013-2014 selisih antara sumber modal kerja sebesar 
Rp.1.729.885.875,99 dengan penggunaan modal kerja sebesar 
Rp.1.129.157.687,26 menyebabkan adanya pertambahan modal kerja sebesar 
Rp.600.728.188,73. Elemen aktiva yang meningkatkan modal kerja yaitu, kas, 
piutang anggota, dan persediaan akhir serta penurunan jumlah tabungan yang 
menambah modal kerja. Sedangkan elemen aktiva yang mengurangi modal kerja 
yaitu bank yang berkurang. Kewajiban yang mengurangi modal kerja yaitu jasa 
anggota, dana-dana, dan tabungan hari raya 
Untuk mengetahui sumber dan penggunaan modal kerja dapat dilihat pada 
laporan sumber dan penggunaan modal kerja tahun 2013-2014 pada tabel 4.5 
sumber modal kerja berasal dari bertambahnya penyusutan sebesar 
Rp.22.425.295,72 bertambahnya simpanan wajib sebesar Rp.326.978.464,00 
bertambahnya jumlah cadangan koperasi sebesar Rp.82.613.883,33 dan 
bertambhnya jasa simpanan anggota sebesar Rp.181.834.004,53 serta adanya 
penambahan jasa usaha sebesar Rp.4.662.641,15. 
Sedangkan penggunaan dari sumber modal kerja tersebut yaitu adanya 
penambahan inventaris sebesar Rp.7.755.100,00 dan berkurangnya simpanan 
pokok anggota sebesar Rp.10.040.000,00 menyebabkan penggunaan modal kerja 
yang ada berkurang atau digunakan karena adanya pengurangan sumber modal 
kerja.Dari analisa dan pembahasan diatas dapat diketahui bahwa modal kerja KP-
RI Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya mengalami kenaikan sebesar 
Rp.600.728.188,73. Kenaikan tersebut dipengaruhi juga oleh adanya sumber dan 
penggunaan dana non current account . Sesuai dengan hasil wawancara dengan 
pihak koperasi, bahwa sumber modal kerja berasal dari simpanan pokok, 
simpanan wajib, jasa simpanan anggota, jasa usaha, cadangan, dan penyusutan. 
Sedangkan penggunaan modal kerja KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan 
Sungai Raya digunakan untuk biaya operasional koperasi, pembelian inventaris 
dan pembayaran kewajiban. 
Secara terperinci keadaan rasio lancar KP-RI Tut Wuri Handayani 
Kecamatan Sungai Raya pada tahun 2012 adalah 261,67%. Keadaan ini tentunya 
menguntungkan bagi para kreditur karena pinjaman jangka pendek yang mereka 
pinjamkan dijamin 2,61 kali lipat aktiva lancar koperasi. Bila diamati lebih lanjut 
hal ini disebabkan karena besarnya dana yang diinvestasikan dalam aktiva lancar 
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terutama pada piutang, sehingga koperasi masih memiliki banyak cadangan yang 
digunakan untu melunasi utang janga pendeknya bila sewaktu – waktu ditagih. 
Pada tahun 2013 rasio lancar mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 
yaitu menjadi 245,14%. Hal ini disebabkan karena pengelolaan aktiva lancar pada 
tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar Rp.1.616.881.667,79 dan diikuti 
dengan kenaikan utang lancar sebesar Rp.863.201.126,66. Kenaikan aktiva lancar 
dan utang lancar tersebut tidak sebanding, sehingga menyebabkan penurunan nilai 
rasio lancar pada tahun 2013. 
Pada tahun 2014 aktiva lancar mengalami kenaikan kembali sebesar 
935.268.173,7 dan peningatan utang lancar sebesar Rp.334.539.984.96 sehingga 
menyebabkan penurunan rasio lancar menjadi 247,87% dikarenakan kenaikan 
aktiva lancar dan utang lancar yang tidak seimbang. Bila angka rasio lancar 
tersebut dibandingkan dengan standar pengukuran Nomor : 
06/Per/M.KUKM/V/2006   maka rasio lancar pada tahun 2012 termasuk dalam 
kriteria baik, sedangkan pada tahun 2013-2014 rasio lancar KP-RI Tut Wuri 
Handayani termasuk dalam kriteria sangat baik. Hasil penelitian ini juga didukung 
oleh penelitian dari Mahben (2008) dengan judul Efektivitas Penggunaan Modal 
Kerja Terhadap Pendapatan (Studi Kasus) Pada KUD Adiwerna Kabupaten Tegal. 
Dengan metode desriptif analisis rasio likuiditas, aktivitas dan rentabilitas, ia 
berkesimpulan bahwa rasio lancar bila dibandingkan dengan standar penguukuran 
maka rasio lancar pada tahun 2004 adalah sangat baik, sedangkan untuk tahun 
2005-2008 adalah baik. 
Pada tahun 2012 rasio cepat yang dicapai adalah 260,3%. Keadaan ini 
nampaknya menguntungkan bagi para kreditur karena pinjaman jangka pendek 
mereka pinjamkan dijamin 2,6 kali lipat aktiva lancar koperasi yang liquid. Bila 
diamati lebih lanjut besarnya jumlah aktiva lancar yang lebih liquid ini 
disebabkan karena besarnya saldo piutang koperasi, sehingga koperasi memiliki 
banyak cadangan yang dapat digunakan untuk melunasi utang janga pendeknya 
bila sewaktu – waktu ditagih. 
Pada tahun 2013 rasio cepat mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 
yaitu menjadi 217,6%. Hal ini disebabkan karena pengelolaan aktiva lancar 
khususnya kas dan piutang pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 
Rp.592.391.481,62 dan diikuti kenaikan utang lancar sebesar Rp.863.201.126,66. 
Kanaikan aktiva lancar yang lebih liquid dan utang lancar tersebut tidak 
sebanding sehingga menyebabkan penurunan nilai rasio cepat pada tahun 2013. 
Tahun 2014 rasio cepat mengalami peningkatan menjadi 240,7%. Hal ini 
disebebkan oleh adanya peningkatan aktiva lancar liquid sebesar 
Rp.1.698.535.340,8 dan didikuti dengan peningkatan utang lancar sebesar 
Rp.334.539.984.96. 
Dari rincian diatas dapat diketahui bahwa rasio lancar dan rasio cepat yang 
dicapai oleh KP-RI Tut Wuri Handayani Sungai Raya adalah tinggi. Menurut 
Peraturan  Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah RI Nomor : 
06/Per/M.KUKM/V/2006 tanggal 1 mei 2006, nilai tertinggi pada rasio cepat 
adalah 100%. Rasio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan dana yang 
diinvestasikan dalam ativa lancar yaitu piutang sedangkan yang diinvestasikan 
pada kas lebih rendah. Keadaan demikian menunjukkan bahwa kemampuan 
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membayar utang jangka pendek koperasi kurang terjamin, meskipun koperasi 
memiliki banyak cadangan dalam bentuk piutang, dimana piutang masih 
memerlukan satu langkah lagi untuk berubah menjadi kas hingga dapat digunakan 
untuk membayar utang jangka pendeknya. Bila rasio cepat dibandingkan dengan 
standar pengukuran maka besar rasio cepat KP-RI Tut Wuri Handayani 
Kecamatan Sungai Raya tahun 2012-2014 termasuk dalam kriteria kurang baik. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Mahben (2008) dengan 
judul Efektivitas Penggunaan Modal Kerja Terhadap Pendapatan (Studi Kasus) 
Pada KUD Adiwerna Kabupaten Tegal. Dengan metode desriptif analisis rasio 
likuiditas, aktivitas dan rentabilitas, ia berkesimpulan bahwa rasio cepat bila 
dibandingkan dengan standar pengukuran maka rasio cepat pada tahun 2004-2008 
adalah kurang baik. 
Rasio ini mengukur kemampuan koperasi dalam memperoleh volume 
usaha atas penggunaan aktiva yang dimiliki. ATO yang dicapai KP-RI Tut Wuri 
Handayani Kecamatan Sungai Raya pada tahun 2012 adalah 0,25 kali dan tahun 
2013 adalah 0,21 kali sedangkan pada tahun 2014 adalah 0,20 kali. Bila asset turn 
over dibandingkan dengan standar pengukuran maka asset turn over dari tahun 
2012-2014 termasuk dalam kriteria tidak efektif. Dari rincian tersebut dapat 
diketahui bahwa tingkat perputaran asset turn over yang dicapai KP-RI Tut Wuri 
Handayani Kecamatan Sungai Raya adalah rendah. Hal ini disebabkan kelebihan 
dana yang diinvestasikan pada aktiva terutama kelebihan dana yang 
diinvestasikan pada piutang. Hal ini disebabkan karena tingginya saldo piutang 
yang belum tertagih sehingga nilai realisasinya lebih kecil yang mengakibatkan 
rendahnya tingkat volume usaha atau pendapatan koperasi pada periode itu. 
Perputaran piutang digunakan untuk mengetahui kemampuan dana yang 
tertanam dalam piutang dalam satu periode (1 tahun). Perputaran piutang yang 
dicapai KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya pada tahun 2012 
adalah 0,26 kali dan tahun 2013 adalah 0,23 kali sedangkan pada tahun 2014 
adalah 0,22 kali dalam satu periode. Bila perputaran piutang tersebut 
dibandingkan dengan standar pengukuran maka perputaran piutang pada tahun 
2012 – 2014 termasuk dalam kriteria tidak efektif. Hal ini berarti tingkat 
perputaran piutang KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya adalah 
rendah, ini disebabkan karena tingginya saldo piutang yang belum tertagih 
sehingga nilai realisasinya lebih kecil yang mengakibatkan rendahnya tingkat 
perputaran piutang. 
Rendahnya tingkat perputaran piutang tersebut dapat diantisipasi dengan 
cara menetapkan kebijakan baru mengenai ketentuan pembatasan maksimal kredit 
yang diberikan kepada anggota. Rasio laba bersih sebelum pajak dengan total 
aktiva menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan. Rasio laba bersih sebelum 
pajak dengan total aktiva yang dicapai KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan 
Sungai Raya dari tahun 2012-2014 adalah 17,95% ; 16,71% dan 17,01%. Apabila 
angka – angka tersebut dibandingkan dengan standar pengukuran  maka rasio laba 
bersih sebelum pajak dengan total aktiva untuk tahun 2012-2014 termasuk dalam 
kriteria sangat efektif.  
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Dari rincian tersebut dapat diketahui bahwa rasio laba bersih sebelum 
pajak dengan total aktiva yang dicapai adalah tinggi. Hal ini berarti koperasi telah 
menggunakan aktiva dengan maksimal dalam menghasilkan SHU. Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Sri Patoyah (2005) dengan judul 
Analisis Efisiensi Penggunaan Modal Kerja Pada Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia (KPRI) Harapan Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal Tahun 2001-
2003. Dengan metode desriptif analisis rasio likuiditas, aktivitas dan rentabilitas, 
ia berkesimpulan bahwa rasio laba bersih sebelum pajak dengan total aktiva tahun 
2001-2003 bila dibandingkan dengan standar pengukuran maka rasio laba bersih 
sebelum pajak dengan total ativa adalah cukup efektif. 
Rentabilitas modal sendiri menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 
dari modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. 
Rentabilitas modal sendiri yang dicapai KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan 
Sungai Raya dari tahun 2012 – 2014 masing – masing adalah 28,18%; 27,39% 
dan 27,78%. Apabila angka-angka tersebut dibandingkan dengan standar 
pengukuran maka rentabilitas modal sendiri dari tahun 2012-2014 adalah 
termasuk dalam kriteria sangat efektif. Dari rincian tersebut dapat diketahui 
bahwa rentabilitas modal sendiri adalah tinggi. Hal ini berarti koperasi telah 
efektif dalam memanajemen modal kerja, hanya saja perputaran piutang masih 
dalam kriteria rendah karena adanya saldo yang belum tertagih sehingga 
menyebabkan rendahnya tingkat perputaran piutang. Dalam hal ini koperasi dapat 
mengambil kebijakan dengan lebih selektif dalam pemberian kredit dan penagihan 
dilakukan secara aktif agar tidak terjadi kemacetan dan untuk unit usaha 
pertokoan dan foto copy dalam menginvestasikan dana dalam persediaan sesuai 
dengan kebutuhan usaha. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Sri Patoyah (2005) 
dengan judul Analisis Efisiensi Penggunaan Modal Kerja Pada Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia (KPRI) Harapan Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal 
Tahun 2001-2003. Dengan metode desriptif analisis rasio likuiditas, aktivitas dan 
rentabilitas, ia berkesimpulan bahwa rentabilitas modal sendiri tahun 2001-2003 
bila dibandingkan dengan standar pengukuran maka rentabilitas modal sendiri 
adalah cukup efektif. 
     
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa modal 
kerja pada KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya sudah cukup 
baik. Sumber – sumber modal kerja pada KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan 
Sungai Raya tahun 2013 – 2014 berupa penambahan penyusutan, simpanan wajib, 
cadangan, jasa simpanan anggota, dan jasa usaha. Sumber – sumber modal kerja 
pada KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya tahun 2012-2013 
berupa penambahan penyusutan, simpanan pokok, simpanan wajib, cadangan, jasa 
simpanan anggota, dan jasa usaha. Sedangkan penggunaan sumber modal kerja 
tersebut pada tahun 2012-2013 adalah pembelian inventaris, pembayaran 
kewajiban. Sumber – sumber modal kerja pada KP-RI Tut Wuri Handayani 
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Kecamatan Sungai Raya tahun 2013 – 2014 berupa penambahan penyusutan, 
simpanan wajib, cadangan, jasa simpanan anggota, dan jasa usaha. Sedangkan 
penggunaan sumber modal kerja tersebut pada tahun 2013 – 2014 berupa 
penambahan inventaris, dan adanya pengurangan simpanan pokok. Berdasarkan 
analisis rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas pada KP-RI Tut Wuri 
Handayani Kecamatan Sungai Raya jika dibandingkan dengan dengan standar 
pengukuran Nomor : 06/Per/M.KUKM/V/2006 maka rasio likuiditas 
menunjukkan bahwa kriteria rasio lancar pada tahun 2012 adalah baik, dan tahun 
2013-2014 kriteria rasio lancar adalah sangat baik, sedangkan rasio cepat tahun 
2012-2014 termasuk dalam kriteria kurang baik. Berdasarkan analisis rasio 
aktivitas menunjukkan bahwa asset turn over dan perputaran piutang  tahun 2012-
2014 termasuk kriteria tidak efektif. Berdasarkan analisis rasio rentabilitas 
menunjukkan bahwa rasio laba bersih sebelum pajak dengan total aktiva tahun 
2012-2014 adalah sangat efektif. Dan bila dilihat dari rentabilitas modal sendiri 
tahun 2012-2014 adalah sangat efektif. 
 
Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, penulis mencoba 
menyampaikan saran sebagai berikut : (1) Berdasarkan hasil analisis modal kerja 
termasuk kedalam kriteria efektif, KP-RI Tut Wuri Handayani Kecamatan Sungai 
Raya hendaknya menjaga kestabilan keuangan termasuk khususnya modal kerja 
yaitu meningkatkan usaha dengan mengoptimalkan penggunaan modal kerja yang 
ada maupun yang akan datang. Serta melakukan evaluasi dengan memeriksa atau 
mengkaji dan mengadakan pengawasan terhadap laporan sumber modal, agar 
dimasa yang akan datang tidak terjadi permasalahan yang nantinya akan 
mempengaruhi kinerja koperasi. (2) Dalam penggunaan modal kerja, KP-RI Tut 
Wuri Handayani Kecamatan Sungai Raya diharapkan dapat menggunakan modal 
kerja dengan lebih efisien, dalam hal ini pihak koperasi dianjurkan mengurangi 
penggunaan modal kerja untuk penjualan barang secara kredit atau pemberian 
pinjaman, sehingga pihak koperasi dapat memperkecil piutang dimasa yang akan 
datang. Kemudian untuk memperkecil jumlah modal kerja yang lebih banyak 
diinvestasikan dalam piutang tersebut, sebaiknya pihak koperasi memberikan 
potongan tunai kepada pembeli atau para kreditur yang ingin segera melunasi 
hutang jangka pendeknya, sehingga pembeli atau para kreditur tersebut akan lebih 
tertarik untuk membayar hutang jangka pendeknya lebih cepat dari jatuh tempo, 
dengan demikian pihak koperasi dapat lebih mengoptimalkan penggunaan modal 
kerja dimasa yang akan datang. (3) Perputaran piutang yang rendah dapat 
diantisipasi dengan cara menetapkan kebijaksanaan baru mengenai ketentuan 
pembatasan maksimal kredit yang diberikan kepada anggota dan meningkatkan 
efektivitas penagihan piutang yang sudah menunggak atau telah jatuh tempo. 
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